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Diterima 13 September 2023; Disetujui 01 Januari 2023; Dipublikasi 31 Januari 2024 

Abstract: The objects of this research  are to find out the children learning process and their activities in the 
classrom by using number wheel and to improve the cognitive abilities in recognizing number symbols by using 
number wheel for students at Maya Permata B Kindergarten. This is an action research that involved 10 
students. The data were collected by using observation sheets: check list. There are two main methods of data 
analysis, they are descriptive qualitative and quantitative techniques. The result of pre-observation showed 
that only 30,83 % of students are able to recognize number symbols. In the first cycle , there was an increasing 
percentage (53,33%) and in the cycle 2 , they have reached minimum completness indicator criteria. It was 
81,66%. According to the results,  it can be concluded that the use of number wheel can improve  number 
symbols of student ability at Maya Permata B Kindergarten.. 

Keywords : Media Number Wheel, Cognitive Ability, Recognizing Number Symbol. 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas anak saat proses belajar dalam kelas dengan 

menggunakan media kincir angka dan untuk meningkatkan kemampuan kognitif dalam mengenal lambang 

bilangan melalui media kincir angka pada anak TK B Maya Permata. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini sebanyak 10 anak. Metode pengumpulan data berupa observasi dan 

dokumentasi. Instrumen yang digunakan berupa lembar observasi yang berbentuk checklist. Tehnik Analisis 

data menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Hasil observasi sebelum tindakan menunjukkan bahwa 

anak yang memiliki kemampuan mengenal lambang bilangan adalah 30,83% Pada siklus I meningkat menjadi 

53,33%, dan pada siklus II telah mencapai indikator keberhasilan yaitu 81,66%. Berdasarkan hasil tersebut 

dapat disimpulkan bahwa media kincir angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bilangan 

pada anak TK B Maya Permata. 

Kata kunci : Media Kincir Angka, Kemampuan Kognitif,  Mengenal Lambang Bilangan. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini atau di singkat 

PAUD adalah pendidikan sebelum jenjang 

pendidikan dasar atau disebut dengan pendidikan 

pra sekolah, yang berfungsi sebagai pembinaan bagi 

anak usia 0-6 tahun melalui pemberian rangsangan 

pendidikan agar anak lebih siap secara jasmani dan 

rohani pada saat nanti memasuki jenjang 

pendidikan yang lebih tinggi atau pada tahap 

kehidupan selanjutnya. Dalam Depdiknas Republik 

Indonesia No. 146 Tahun 2014 tentang kurikulum 

2013. Pendidikan Anak Usia Dini dalam pasal 1 
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yang berbunyi ‘’Pendidikan Anak Usia Dini yang 

selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak 

lahir sampai dengan usia (enam) tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan 

Pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 

lebih lanjut’’. 

Sejalan dengan itu (Slameto, 2015) 

menyatakan bahwa salah satu aspek perkembangan 

yang penting dalam perkembangan dari anak yaitu 

aspek perkembangan kognitif. Perkembangan 

kognitif menggambarkan bagaimana pikiran anak 

berkembang dan berfungsi sehingga dapat berpikir 

pada usia dini, anak mulai menunjukkan proses 

berpikir yang jelas, mengenali beberapa simbol dan 

tanda termasuk bahasa dan gambar. Anak 

menunjukkan kemampuan melakukan permainan 

simbolis. 

Piaget dalam (Aisyah, 2016)  menyatakan 

bahwa perkembangan kognitif adalah proses 

interaksi yang berlangsung  antara anak dan 

pandangan perseptualnya terhadap sebuah benda 

atau kejadian di suatu lingkungan. Perkembangan 

kognitif merupakan proses perkembangan pada 

otak setiap individu yang memiliki kemampuan 

berpikir, menganalisa, ataupun memecahkan 

masalah dengan menggunakan daya ingat 

(Widyawati & Ardiyanto, 2018) 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan kognitif  adalah 

salah satu aspek perkembangan yang berkaitan 

dengan pengetahuan yaitu semua proses psikologi 

yang berkaitan dengan kemampuan bagaimana 

individu mempelajari dan memikirkan 

lingkungannya.  

Pengenalan angka sangatlah penting bagi anak 

usia dini. Apabila anak belum mengetahui dan 

memahami tentang angka maka anak tidak akan 

mampu menyelesaikan bentuk penjumlahan dan 

pengurangan dengan benar. Oleh sebab itu kincir 

angka ini sangat efektif untuk mengembangkan 

kemampuan kognitif anak. 

Namun kenyataannya, berdasarkan observasi 

yang dilakukan peneliti di salah satu TK di 

Kabupaten Kampar yaitu di TK Maya Permata 

yang berjumlah 10 orang anak yang terdiri dari 4 

orang laki-laki dan  6 orang perempuan. Observasi 

dilakukan pada hari sabtu tanggal 25 Februari 2023 

diperoleh beberapa informasi. Informasi tersebut 

diperoleh melalui wawancara dengan guru yaitu 

rendahnya kemampuan kognitif anak, 4 orang anak 

masih bingung ketika diminta untuk menunjukkan 

lambang bilangan, 3 orang anak ragu-ragu dan 

hanya diam saja tanpa menunjukkan lambang 

bilangan yang diminta, 3 orang anak dapat 

menunjukkan lambang bilangan akan tetapi belum 

mengerti lambang bilangan.  

Pada saat anak diminta menyebutkan urutan 

bilangan 1-10 anak dapat melakukannya dengan 

baik dan benar jika diminta bersama-sama dengan 

temannya, tetapi jika diminta menyebutkan nya 

secara satu persatu anak masih banyak yang terlihat 

keliru dalam menuliskan lambang bilangan dengan 

benar. Ketika guru bertanya pada anak berapa 

lambang bilangan yang di tulis, ia menjawab 

“enam” tetapi dalam penulisannya anak menulis 

angka 9 atau 7. Anak-anak kesulitan dalam 

membedakan lambang bilangan antara 6 dan 9. 
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Pada permasalahan ini terdapat beberapa siswa 

yang kemampuan dalam mengenal lambang 

bilangan yang masih rendah dibandingkan teman-

teman mereka yang lain.  

Salah satu upaya yang dilakukan oleh guru  

untuk menstimulasi aspek perkembangan kognitif 

anak adalah dengan memanfaatkan media kincir 

angka yang diharapkan dapat meningkatkan 

kemampuan kognitif anak dalam mengenal 

lambang bilangan.  

Kincir angka adalah aktivitas belajar anak 

menggunakan media berupa stik yang mana setiap 

stik terdapat angka yang berbeda-beda yang 

diletakkan di bagian ujungnya menggunakan 

kardus yang ditempel dengan kertas origami 

(Nabila & Basri, 2023). Media kincir angka 

berfungsi untuk mengenalkan angka-angka dan 

urutannya pada anak usia dini. Dengan 

menggunakan media ini guru dapat membantu anak 

dalam mengenal angka dengan lebih cepat dan lebih 

mudah.  

Berdasarkan latar belakang yang 

dikemukakan di atas, maka peneliti ingin 

melakukan penelitian dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Kognitif Anak Dengan Media 

Kincir Angka Di Taman Kanak-Kanak Maya 

Permata Pada Usia 4-5 Tahun”.  

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Perkembangan Kognitif 

Perkembangan kognitif merupakan dasar bagi 

kemampuan anak untuk berpikir. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Susanto, 2014) yang menyatakan 

bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir 

individu untuk menghubungkan kemampuan, 

menilai, mempertimbangkan suatu kejadian atau 

peristiwa. Piaget dalam (Dwijandono, 2015) 

menyatakan bahwa perkembangan kognitif adalah 

hasil dari hubungan perkembangan otak dan sistem 

nerveous dan pengalaman-pengalaman yang 

membantu individu untuk beradaftasi dengan 

lingkungannya. 

Desmita dalam (Khadijah, 2016) 

perkembangan kognitif adalah salah satu aspek 

perkembangan manusia yang berkaitan dengan 

pengertian (pengetahuan), yaitu semua proses 

psikologis yang berkaitan dengan bagaimana 

individu mempelajari dan memikirkan 

lingkungannya. Kognitif adalah pikiran, melalui 

pikiran dapat digunakan dengan cepat dan tepat 

untuk mengatasi situasi memecahkan masalah. 

Adapun  perkembangan kognitif adalah 

perkembangan pikiran atau pengetahuan. Pikiran 

adalah bagian dari proses berpikir otak, pikiran 

digunakan untuk mengenali, mengetahui dan 

memahami (Susanto, 2014). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan kognitif adalah 

proses berpikir individu yang dapat 

menghubungkan antara otak dan kegiatan atau 

aktivitas yang sedang dilakukan. perkembangan 

kognitif seseorang tidak hanya karena bawaan 

secara genetis tetapi ditentukan oleh individu 

sendiri secara aktiv juga oleh lingkungan sosial 

yang aktif pula yang menstimulasi anak sehingga 

meningkatkan kemampuan secara optimal. 

Jenis-jenis Kemampuan Kognitif Anak Usia 

Dini 4-5 Tahun 

Menurut (Suyadi, 2014) meyatakan bahwa 

anak usia 4-5 tahun sudah dapat mengenal lambang 

bilangan sebagai berikut: 

(1) Mampu membedakan bentuk dan ukuran 
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(besar-kecil, panjang pendek, sedikit 

banyak, dan lain-lain) 

(2) Mampu mengurutkan angka 1 sampai 10 

(3) Mampu membedakan warna lebih 

banyak (merah-hijau, hitam-putih, biru-

ungu, dan lain-lain) 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa jenis-jenis kemampuan kognitif 

anak usia 4-5 tahun adalah dapat mengenal lambang 

bilangan dan mengurutkan angka 1 sampai 10. 

Tahapan Perkembangan Kognitif 

Menurut Piaget dalam (Suyadi, 2014) proses 

belajar seseorang akan mengikuti pola dan tahap-

tahap perkembangan tertentu sesuai dengan 

umurnya. Pada anak selalu diberikan kebebasan 

dalam mengembangkan daya secara bebas. 

Diantaranya tahapan perkembangan menurut 

Piaget : 

1. Tahap sensori motor (0 -2 tahun), dalam tahap 

ini bayi membangun pemahaman mengenai 

dunianya dengan mengkoordinasikan 

pengalaman-pengalaman sensori dengan 

tindakan-tindakan fisik.  

2. Tahap pra-operasional (2-7 tahun), tahap 

dimana anak mulai menggunakan 

lambang/simbol.  

3. Tahap operasional konkret (7-11 tahun), tahap 

dimana pengerjaan- pengerjaan logis dapat 

dilakukan dengan bantuan benda-benda 

konkret.  

4. Tahap operasional formal (11 tahun-dewasa), 

pengerjaan logis dapat dilakukan tanpa 

bantuan benda-benda konkret.  

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa setiap anak akan melalui tahapan 

perkembangan yang disesuaikan dengan 

kecerdasan individunya masing-masing. Dalam hal 

ini anak TK berada di tahap perkembangan pra 

operasional. Tahapan ini dipengaruhi oleh 

stimulasi/rangsangan dari lingkungan sekitar seperti 

lingkungan keluarga, sosial budaya, lingkungan 

dimana anak tinggal, di lingkungan sekolah yang 

mendukung setiap proses perkembangan anak 

untuk lebih optimal. Pembelajaran bentuk geometri 

dalam tahapan ini sebaiknya menggunakan media 

alam sehingga pembelajaran akan lebih interaktif 

dan menyenangkan.  

Mengenal Lambang Bilangan Pada Anak 

Usia Dini 

Menurut Susanto dalam (Pratiwi, 2015) 

menyatakan bahwa proses pembelajaran 

pengenalan lambang bilangan pada anak usia dini 

disesuaikan dengan prinsip dasar pendidikan anak 

usia dini salah satunya yaitu menerapkan prinsip 

belajar sambil bermain dan bermain secara belajar, 

dengan cara tersebut anak tidak merasa terbebani 

saat belajar, pengenalan lambang bilangan pada 

anak usia dini dapat merangsamg kecerdasan anak 

sejak dini dan secara tidak langsung dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif. 

Lambang bilangan adalah suatu ilmu tentang 

struktur yang berhubungan dengan baik, artinya 

berhitung merupakan ilmu yang terhubungkan 

dengan penelaah bentuk, struktur-struktur abstrak 

dan hubungan diantara hal-hal tersebut dalam 

berhitung terorganisasikan dengan baik, sistematis 

dan logis (Danoebroto & Wulandari, 2013). 

Bilangan itu mewakili banyaknya suatu benda. 

Lambang bilangan tersebut juga angka. Dengan 

cara menulis dan membaca lambang bilangan 
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dengan gambar dikatakan bahwa suatu idea yang 

hanya dapat dihayati atau dipikirkan saja. 

Lambang bilangan yang dimaksud adalah 

satuan dalam sistem pengenalan yang abstrak dan 

dapat diunitkan, ditambahkan, atau dikalikan 

(Tajudin, 2015). Sejalan dengan pendapat di atas , 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

menyatakan bahwa bilangan adalah banyak benda, 

satuan jumlah, ide bersifat abstrak, yang 

memberikan keterangan mengenai banyak anggota 

himpunan. 

Dalam penelitian ini kemampuan mengenal 

lambang bilangan yang akan di tingkatkan yaitu 

anak mampu dalam mengurutkan lambang 1-10, 

anak mampu dalam menunjukkan lambang 

bilangan 1-10, anak mampu dalam 

menghubungkan dalam menghubungkan lambang 

bilangan sesuai jumlahnya sampai 10, serta mampu 

menghubungkan lambang bilangan sesuai dengan 

benda nyata. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan mengenal 

lambang bilangan yaitu meliputi kemampuan anak 

dalam mengenal lambang bilangan, menunjukkan 

lambang bilangan, mengetahui jumlah sesuai 

dengan banyaknya benda dan menghubungkan 

dengan benda nyata. 

Indikator Perkembangan Kognitif  Anak  

Dalam Mengenal Lambang Bilangan Usia 4-

5 Tahun 

Dalam rangka meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak di TK B 

Maya Permata Penyasawan melalui media kincir 

angka. Pencapaian indikator kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak (4-5 Tahun) menurut 

(Peraturan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan 

Republik Indonesia No. 146 Tahun 2014) sebagai 

berikut: 

1. Menyebutkan lambang bilangan 1-10 

2. Menghubungkan / mencocokkan angka 1-10 

3. Mengurutkan angka 1-10 

Dengan demikian indikator pencapaian 

kompetensi merupakan tolak ukur ketercapaian 

suatu kompetensi dasar. Hal ini sesuai dengan 

maksud bahwa indikator pencapaian kompetensi 

menjadi acuan penilaian yang berbentuk observasi, 

dokumentasi, dan teks. 

Media Kincir Angka 

Media kincir angka tidak terlepas dari 

pngertian media pendidikan. Menurut Asosiasi 

Teknologi dan Komunikasi Pendidikan 

(Association of Education and Communication 

Technolog/AECT) di Amerika yang dikutip oleh 

(Arief S. S, 2013) membatasi media sebagai segala 

bentuk dan saluran yang digunakan orang untuk 

menyalurkan pesan atau informasi. Gagne dan 

Briggs (Arief, 2013) menyatakan bahwa media 

adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan 

anak yang dapat merangsangnya untuk belajar, 

segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta 

merangsang siswa untuk belajar misalnya buku, 

gambar, dan angka. 

Media visual merupakan media yang paling 

sering digunakan oleh guru pendidikan anak usia 

dini untuk dapat menyampaikan isi dari tema yang 

sedang disampaikan (Eliyawati, 2015). Sebagian 

besar anak merupakan pebelajar visual, anak senang 

dengan hal yang nyata yang dapat menimbulkan 

pemikiran baru, dalam hal ini pembelajaran dapat 

dilakukan dengan menggunakan media kartu angka 

dan kartu bergambar (Hartati, 2015). 

Berdasarkan pendapat di atas dapat 
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disimpulkan bahwa pengertian kincir angka dalam 

penelitian berisi tulisan angka. Oleh karena itu 

penggunaan kincir angka tersebut diyakini dapat 

mendorong, dan memotivasi anak untuk terus 

belajar serta meningkatkan pemahaman terhadap 

pembelajaran khususnya dalam mengenal lambang 

bilangan. 

Langkah-langkah penggunaan Media Kincir 

Angka 

Adapun langkah-langkah penggumaam media 

kincir angka adalah sebagai beikut: 

1. Guru menjelaskan tentang lambang angka 

yang tertera di kincir angka. 

2. Guru menjelaskan aturan main menggunakan 

kincir angka 

3. Guru meminta setiap anak untuk maju 

kedepan kelas  

4. Guru meminta anak untuk memutar kincir 

angka 

5. Apabila kincir angka berhenti anak akan 

menyebutkan angka berapa yang didapat, dan 

mencari angka yang sesuai lalu 

menghubungkannya cocok atau tidak, lalu 

menyebutkan kepada teman-temannya.  

Kelebihan Media Kincir Angka 

Adapun kelebihan dari media kincir angka 

adalah sebagai berikut: 

1. Pembelajaran akan lebih mudah dipahami 

karena dengan kincir angka materi akan 

mudah diulangi sehingga pembelajaran dan 

pemahaman anak dapat tercapai secara 

optimal. 

2. Belajar dengan menggunakan kincir angka, 

anak-anak akan senang karena bisa memutar 

kincir angka dan menganggapnya sebuah 

permainan. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Tujuan 

penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 

meningkatkan kognitif anak TK B Maya Permata 

Penyasawan, Kec. Kampar. Kabupaten Kampar. 

Menurut (Suharsimi, 2017) menyatakan bahwa 

PTK adalah penelitian yang dilakukan untuk 

memperbaiki tindakan pembelajaran yang 

dilakukan oleh guru sehingga dapat meningkatkan 

mutu pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah proses pengkajian masalah 

pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi diri 

dalam upaya memecahkan permasalahan yang 

terjadi dengan tindakan tindakan yang telah 

direncanakan dalam situasi nyata serta mengamati 

dan menganalisis setiap pengaruh dari tindakan 

tindakan tersebut. 

Berdasarkan pendapat  tersebut dapat 

disimpulkan, bahwa Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) adalah penelitian yang mengangkat masalah-

masalah yang di kelas yang dilakukan oleh para 

guru yang merupakan pencermatan kegiatan belajar 

yang berupa tindakan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan proses pembelajaran di kelas secara 

professional. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada di 

TK B Maya Permata Penyasawan kecamatan 

Kampar. Subjek yang diambil dalam penelitian ini 

adalah semua anak TK B Maya Permata 

Penyasawan Kec. Kampar yang berjumlah 10 

orang siswa, yang terdiri dari 4 orang laki-laki dan 

6 orang perempuan. Model penelitian tindakan 
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kelas yang terdiri dari 2 siklus yang setiap siklusnya 

terdapat empat langkah yaitu: Perencanaan 

(planning), Aksi atau tindakan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). 

Data yang akurat dan lengkap sangat 

diperlukan dalam suatu proses penelitian, maka 

untuk memperoleh data tersebut diperlukan 

berbagai teknik pengumpulan data, oleh karena itu 

teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini terdapat 3 teknik pengumpulan data 

yang digunakan yaitu tes, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan tekhnik analisis data yang 

digunakan yaitu menggunakan tekhnik analisis 

kualitatif dan tekhnik analisis kuantitatif.  

Analisis kualitatif digunakan untuk 

menganalisis data menggunakan kata-kata atau 

pendeskripsian dari kognitif anak dan lembar 

observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Sedangkan analisis kuantitatif digunakan untuk 

menganalisis data berupa angka untuk mengetahui 

respon siswa terhadap kegiatan pembelajaran 

berlangsung yang bersumber dari data observasi.  

Dalam menentukan kriteria penilaian tentang 

hasil penelitian, maka dilakukan pengelompokkan 

atas 4 kriteria penilaian yaitu baik, cukup, kurang 

dan tidak baik, Adapun kriteria tersebut yaitu 

sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Klasikal 

Tingkat Penguasaan 

Indikator 

Keterangan 

80 – 100% Baik 

56 – 79% Cukup 

41– 55% Kurang  

0 – 40% Tidak Baik 

Sumber: Maesari, 2019. 

Penelitian ini dilakukan untuk menentukan 

kognitif siswa yang dilakukan setiap akhir 

pertemuan. Adapun tes yang dilakukan yaitu berupa 

tes keterampilan siswa untuk mengetahui 

kemampuan mengenal lambang bingangan seperti: 

1) mengurutkan lambang bilangan 1-10, 2) 

menyebutkan lambangan bilangan 1-10, dan 3) 

menghubungkan angka 1-10 melalui benda-benda 

sebagai pengetahuan mengenal lambang bilangan.  

Data hasil kemampuan kognitif siswa berupa 

skor yang dikonferensikan dalam bentuk nilai 

diolah dengan menggunakan rumus . Rumus ini 

digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar 

individu sebagai berikut: 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Untuk menentukan ketuntasan belajar klasikal 

dapat digunakan rumus sebagai berikut:  

𝐾𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑛𝑦𝑎 
× 100% 

Indikator dalam penelitian ini adalah adanya 

peningkatan kemampuan kognitif anak dalam 

mengenal lambang bilangan dari siklus ke siklus. 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila 80% dari 

jumlah siswa telah mencapai KKM yaitu 70, maka 

pembelajaran telah tercapai dengan  baik 

(Wardhani, 2017).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan dalam penelitian ini 

dapat dilihat dari perbandingan kognitif anak 

sebelum dilakukan tindakan, siklus I, dan siklus II 

dalam pembelajaran menggunakan media kincir 

angka. Rendahnya kognitif anak dapat diketahui 

dari belum tercapai indikator-indikator yang sudah 

di tetapkan. Adapun indikator yang ingin di capai 

dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak 

dalam mengenal lambang bilangan 1 sampai 10 
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dengan menggunakan media kincir angka yaitu: (1) 

Mengurutkan lambang bilangan 1 sampai 10 (2) 

Menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 10 (3) 

Menghubungkan angka 1 sampai 10 melalui benda 

sebagai pengetahuan mengenal lambang bilangan. 

Pengamatan dilakukan menggunakan lembar 

observasi, dengan skor 4 berkembang sangat baik 

(BSB), skor 3 berkembang sesuai harapan (BSH), 

skor 2 mulai berkembang (MB), dan skor 1 belum 

berkembang (BB). 

Adapun data awal kognitif anak di TK B Maya 

Penyasawan dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 2. Hasil Kemampuan Kognitif Anak pada 

Pratindakan 

No Kriteria Jumlah 

Anak 

Didik 

Presentase 

1 Tidak Baik/Belum 
Berkembang (BB) 

8 20,83 

2 Kurang/Mulai 

Berkembang (MB) 
2 10 

3 Cukup/Berkembng 
Sesuai Harapan 

(BSH) 

0 0 

4 Baik/Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 
0 0 

Rata- rata persentase 

aktivitas anak didik dan 

kemampuan mengenal 

lambang bilangan 

30,83 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023 

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak 

didik berada pada kategori tidak baik. Berdasarkan 

data yang telah diuraikan di atas, kemampuan 

kognitif siswa belum mencapai kategori yang 

ditentukan peneliti, yaitu mencapai nilai minimal 70 

serta belum mencapai target yang telah ditentukan 

peneliti yaitu 80% secara klasikal. Sehingga peneliti 

melakukan perbaikan pembelajaran dengan 

menggunakan media kincir angka untuk 

meningkatkan kognitif siswa TK B Maya Permata 

Penyasawan. 

Adapun hasil kemampuan kognitif anak di TK 

B Maya Penyasawan pada siklus I dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. Hasil Kemampuan Kognitif Anak pada 

Siklus I 

N
o 

Kriteria Jumlah 
Anak 

Didik 

Presentase 

1 Tidak Baik/Belum 

Berkembang (BB) 

2 7,49 

2 Kurang/Mulai 

Berkembang (MB) 
5 23,33 

3 Cukup/Berkembng 

Sesuai Harapan 
(BSH) 

3 22,5 

4 Baik/Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 

0 0 

Rata- rata persentase 

aktivitas anak didik dan 

kemampuan mengenal 

lambang bilangan 

53,33% 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023 

Berdasarkan data-data tersebut peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksaaan pembelajaran 

pada siklus I sudah mengalami peningkatan jika 

dibandingkan dengan pratindakan. Namun belum 

mencapai nilai minimal 70 serta belum mencapai 

target yang telah ditentukan peneliti yaitu 80% 

secara klasikal. Untuk itu peneliti dan observer 

melaksanakan tindakan pada siklus berikutnya yaitu 

siklus II.  

Adapun hasil kemampuan kognitif anak di TK 

B Maya Penyasawan pada siklus II dapat dilihat 

pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. Hasil Kemampuan Kognitif Anak pada 

Siklus II 

N

o 

Kriteria Jumlah 

Anak 

Didik 

Presentase 

1 Tidak Baik/Belum 
Berkembang (BB) 

0 0 

2 Kurang/Mulai 

Berkembang (MB) 

2 12,49 

3 Cukup/Berkembng 
Sesuai Harapan 

(BSH) 

3 20,83 

4 Baik/Berkembang 

Sangat Baik (BSB) 

5 48,33 
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Rata- rata persentase 

aktivitas anak didik dan 
kemampuan mengenal 

lambang bilangan 

81,66% 

Sumber: Hasil Olah Data Penelitian 2023 

Berdasarkan data-data yang diperoleh, peneliti 

menyimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus II sudah dikatakan berhasil. Untuk 

mengetahui secara jelas peningkatan setiap 

tindakan dapat dilihat pada gambar 1 berikut ini: 

 

Gambar 1. Diagram Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa Pratindakan, Siklus I dan II 

Setelah melihat hasil perbandingan 

kemampuan kognitif TK Maya Permata 

Penyasawan pada gambar 1 dapat dilihat adanya 

peningkatan dari sebelum tindakan hingga siklus II. 

Dapat diketahui bahwa kemampuan kognitif siswa 

pada siklus II yaitu sebesar 81,66% dan telah 

mencapai atau melebihi indikator ketuntasan yang 

ditetapkan yaitu 80% atau berada pada kriteria baik. 

Oleh karena itu peneliti menyudahi pelaksaan 

tindakan hanya sampai siklus II. Secara keseluruhan 

penerapan media kincir angka pada siswa TK B 

Maya Permata Penyasawan telah mencapai titik 

keberhasilan. Keberhasilan tersebut ditandai 

dengan adanya peningkatan nilai kemampuan 

kognitif siswa pada tiap siklusnya. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa penerapan media 

kincir angka dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif siswa kelas TK B Maya Permata 

Penyasawan. 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan secara kolaboratif oleh peneliti dan 

guru selama empat pertemuan dalam dua siklus 

bahwa kemampuan mengenal lambang bilangan 

dalam proses belajar dengan mengenalkan kincir 

angka melalui pembelajaran mengenal lambang 

bilangan dengan melalui kegiatan media kincir 

angka dapat meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan.  

Berdasarkan hasil observasi dari pra tindakan 

sampai dengan tindakan siklus I dan siklus II terjadi 

peningkatan, pada observasi pra tindakan terlihat 

kemampuan anak didik masih rendah dalam 

mengenal lambang bilangan melalui media kincir 

angka, anak didik cepat bosan dalam mengikuti 

pembelajaran karena guru kurang memotivasi dan 

memberikan dorongan anak didik dalam 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

didik di TK B Maya Permata Penyasawan 

Kecamatan Kampar Kabupaten Kampar. 

Media pembelajaran banyak macamnya salah 

satunya adalah media kincir angka. Kincir angka 

merupakan alat bantu paling penting untuk melatih 

dan memperkuat kemampuan mengenal bilangan, 

meningkatkan kemampuan menyebut sambil 

mengembangkan kemampuan mengenal bilangan”. 

Berdasarkan penjabaran hasil yang telah diperoleh 

pelaksanaan kegiatan permainan kincir angka dapat 

membantu meningkatkan kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak didik di TK B Maya 

Permata Penyasawan Kecamatan Kampar 

kabupaten Kampar. 

Pada pelaksanaan Pratindakan dan 

pelaksanaan siklus I apabila di bandingkan terlihat 

sudah ada peningkatan, namun belum mencapai 
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indikator keberhasilan. Yang diharapkan peneliti, 

sehingga perlu dilakukan tindakan siklus II. Hal ini, 

disebabkan pada pelaksanaan siklus I terdapat 

beberapa penyebab yang di hadapi pada 

pelaksanaan siklus I, sehingga perlu di adakan 

perbaikan dalam siklus II agar indikator 

keberhasilan yang diharapkan dapat tercapai. 

Penyebab yang dihadapi pada pelaksanaan 

siklus I yaitu anak cepat bosan karena kurang 

motivasi dan dorongan kepada guru, media kurang 

menarik sehingga anak tidak mudah tertarik . pada 

siklus I anak masih belum maksimal dalam 

memperhatikan penjelasan guru, sehingga hasil 

karya anak tidak sesuai dengan harapan. 

Penelitian tentang kemampuan mengenal 

lambang bilangan pada anak didik yang diindikasi 

dari presentase masing- masing indikator. 

Kemampuan mengenal lambang bilangan melalui 

media kincir angka. Pada pra tindakan, siklus I dan 

siklus II menunjukkan adanya peningkatan 

kemampuan mengenal lambang bilangan melalui 

media kincir angka, pada pra tindakan sampai siklus 

I mengalami peningkatan dimana masing- masing 

siklus menunjukkan peningkatan yang cukup baik 

dan sesuai dengan kriteria keberhasilan yang 

ditentukan dengan 3 indikator yaitu mengurutkan 

lambang bilangan 1 sampai 10, menyebutkan 

lambang bilangan 1-10 dan 

mengurutkan/mencocokkan lambang bilangan 1 

sampai 10. 

Media pembelajaran kincir angka dalam 

penelitian ini digunakan untuk membangkitkan 

semangat dan motivasi anak dalam mengikuti 

pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan kognitf siswa. Saat anak memutar 

kincir angka, mereka melibatkan gerakan fisik dan 

mendapatkan pengalaman sensorik. Keterlibatan 

fisik ini dapat merangsang sensori motorik dan 

membantu perkembangan kognitif, termasuk 

pengenalan pola dan koordinasi motorik halus. 

Media pembelajaran kincir angka dapat membuat 

pembelajaran menjadi pengalaman yang lebih 

interaktif dan menyenangkan. Anak-anak PAUD 

cenderung lebih tertarik pada kegiatan yang 

melibatkan unsur permainan, sehingga kincir angka 

dapat meningkatkan motivasi belajar.  

Media pembelajaran kincir angka juga 

membantu anak-anak PAUD mengenal angka 

secara visual.  Dengan melibatkan unsur permainan, 

anak-anak dapat lebih mudah memahami konsep 

angka dan mengasosiasikannya dengan bentuk 

yang sesuai. Media kincir angka merupakan alat 

bantu paling penting untuk melatih dan 

memperkuat kemampuan mengenal bilangan, 

meningkatkan kemampuan menyebut sambil 

mengembangkan kemampuan mengenal bilangan”.  

Berdasarkan penjabaran hasil yang telah 

diperoleh pelaksanaan kegiatan permainan kincir 

angka dapat membantu meningkatkan kemampuan 

mengenal lambang bilangan pada anak didik di TK 

B Maya Permata Penyasawan Kecamatan Kampar 

kabupaten Kampar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan kognitif dalam mengenal 

lambang bilangan mengalami peningkatan sesuai 

indikator keberhasilan yang telah ditentukan. Hal 

ini terlihat pada pencapaian indikator, yakni 
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menghubungkan lambang bilangan dengan kincir 

angka, mengurutkan lambang bilangan 1 sampai 

10, menyebutkan lambang bilangan 1 sampai 10. 

Pada siklus I, pelaksanaan kemampuan mengenal 

lambang bilangan belum belajar maksimal sehingga 

indikator keberhasilan belum tercapai sebagaimana 

yang telah ditetapkan. Pada siklus II, kegiatan 

kemampuan mengenal lambang bilangan telah 

terlaksana dengan baik sehingga indikator 

keberhasilan dapat tercapai. Dengan demikian ini 

dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan 

media kincir angka dapat meningkatkan 

kemampuan mengenal lambang bilangan pada anak 

di TK B Maya Permata Penyasawan Kecamatan 

Kampar Kabupaten Kampar. 

Saran 

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan 

menggunakan media kincir angka untuk 

meningkatkan kemampuan kognitif anak usia dini..  
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